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SUMMARY 

 

KHAIRUNNISA HERNA PUTRI. Determinants and customer decisions to 

purchase of cassava chips in supermarkets Palembang (Supervised by HENNY 

MALINI). 

 

The study's destinations are 1) Describe general behavior of consumer chips 

cassava in Palembang City supermarket. 2) Analyze factors that only affect 

consumers purchasing cassava chips in Palembang City supermarkets. 3) Studying 

attribute that becomes a preference consumer in purchasing chips cassava in 

Palembang City supermarket. Theory consumption is used for knowing factors 

that only affect the pattern consumption of the consumer. Chips cassava 

multinational is chips cassava for sale by large with the brand already famous. 

Chips UMKM cassava is chips cassava in general for sale; however, sales are not 

yet equally to all the places, and the brand is only renowned in a city-specific. The 

method used in a study is studies case with the technique of accidental 

sampling. Implementation study this conducted During the period April 2022 with 

60 consumers consisting of 30 consumers chips cassava multinational and 30 

consumers chips SMEs cassava. The data processing method used is a descriptive 

tabulation method and uses a simple liner regression model with multinational 

cassava chips consumers have a determination value (R2) of 0.81 and in the 

Cassava Consumers of MSMEs in Palembang City Supermarket Determination 

(R2) of 0.68 which means valuable 81.0 percent of consumption of multinational 

cassava chips and 68.0 percent of MSME cassava chips from the amount of 

consumption can be explained by the factors included in the model, the rest is 

explained by other factors. by the whole, according to attitude model Fishbein, 

respondent chips cassava multinational more choose product B compared product 

A. On the whole, according to the attitude model Fishbein, respondent chips 

cassava UMKM tend to have a score attitude same consumer to second product 

for a total of 79.6. 
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RINGKASAN 

 

KHAIRUNNISA HERNA PUTRI. Determinan dan Keputusan Konsumen 

terhadap Pembelian Keripik Singkong di Supermarket Kota Palembang 

(Dibimbing Oleh HENNY MALINI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan gambaran umum 

perilaku konsumen keripik singkong di supermarket  Kota Palembang. 2) 

Menganalisis Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen terhadap 

pembelian keripik singkong di supermarket Kota Palembang. 3) Mengkaji atribut 

yang menjadi preferensi konsumen dalam pembelian keripik singkong di 

supermarket Kota Palembang. Teori konsumsi digunakan untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pola konsumsi pada konsumen. 

Keripik singkong multinasional adalah keripik singkong yang dijual secara luas 

dengan merek yang sudah terkenal. Keripik singkong UMKM adalah keripik 

singkong yang umumnya dijual namun penjualan belum merata keseluruh tempat 

dan merek hanya terkenal di suatu kota tertentu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus dengan metode  accidental sampling. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama periode bulan April 2022 dengan 60 

konsumen yang terdiri dari 30 konsumen keripik singkong multinasional dan 30 

konsumen keripik singkong UMKM. Metode pengolahan data yang digunakan 

adalah metode tabulasi deskriptif serta menggunakan model regresi liner 

sederhana dengan konsumen keripik singkong multinasional memiliki nilai 

determinasi (R
2
) sebesar 0,81 dan pada konsumen keipik singkong UMKM di 

supermarket kota palembang nilai determinasi (R
2
) sebesar 0,68 yang berarti 

senilai 81,0 persen konsumsi keripik singkong multinasional dan senilai 68,0 

persen konsumsi keripik singkong UMKM  dari jumlah konsumsi dapat dijelaskan 

oleh faktor-faktor yang dimasukkan kedalam model, sisanya dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain. Secara keseluruhan menurut model sikap Fishbein, responden 

keripik singkong multinasional lebih memilih produk B dibandingkan produk A. 

Secara keseluruhan menurut model sikap Fishbein, responden keripik singkong 

UMKM cenderung memiliki nilai sikap konsumen yang sama terhadap kedua 

produk dengan total 79,6. 

 

Kata kunci: keripik singkong multinasional, keripik Singkong UMKM, konsumsi 
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Abstract 

The study's destinations are 1) Describe general behavior of consumer chips 

cassava in Palembang City supermarket. 2) Analyze factors that only affect 

consumers purchasing cassava chips in Palembang City supermarkets. 3) 

Studying attribute that becomes a preference consumer in purchasing chips 

cassava in Palembang City supermarket. Theory consumption is used for knowing 

factors that only affect the pattern consumption of the consumer. Chips cassava 

multinational is chips cassava for sale by large with the brand already famous. 

Chips UMKM cassava is chips cassava in general for sale; however, sales are not 

yet equally to all the places, and the brand is only renowned in a city-specific. The 

method used in a study is studies case with the technique of accidental 

sampling. Implementation study this conducted During the period April 2022 with 

60 consumers consisting of 30 consumers chips cassava multinational and 30 

consumers chips SMEs cassava. Method data processing used is method 

tabulation descriptive and multiple Logistic Binner regression model and attitude 

model Fishbein. Results study showing that an R Square value of 0.217 means 

that 21,7 percent of amount consumption could be explained by factors included 

in the model, the rest defined by other factors . by the whole, according to attitude 

model Fishbein, respondent chips cassava multinational 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan suatu kegiatan yang mencakup berbagai bidang ilmu 

seperti perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, penyediaan alat atau 

mesin-mesin pertanian, pengolahan hasil, serta pemasaran. Sehingga pertanian 

bukan hanya suatu kegiatan bercocok tanam saja namun pertanian memiliki 

makna yang lebih luas (Purba, 2020). 

Pada pembangunan pertanian, upaya dalam peningkatkan produksi 

pertanian dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam 

negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas 

kesempatan kerja, serta mendorong pemerataan kesempatan berusaha. Untuk 

meningkatkan produktivitas faktor pertanian secara efisien maka diharapkan 

sektor produksi dapat bergerak sebagai leading sektor. Dalam pengembangan 

pertanian industri pada masa yang akan datang maka agribisnis dan agroindustri 

bisa dijadikan pendekatan yang tepat karena industri pengolahan hasil pertanian 

(agroindustri) menangani proses produksi, pengelolaan hasil, pemasaran serta 

aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian (agribisnis) secara utuh 

yang dapat menyerap tenaga kerja, meningkatkan nilai tambah serta sebagai 

sektor pertumbuhan baru bagi pertanian (Anwar, 2018). 

Agroindustri berasal dari kata agricultural dan industry yang merupakan 

suatu industri dengan penggunaan hasil pertanian yang dimanfaatkan sebagai 

bahan baku utama atau industri yang menciptakan suatu produk yang pemanfaatan 

produk tersebut digunakan sebagai sarana atau input dalam kegiatan pertanian. 

Agroindustri sendiri dapat diartikan sebagai industri yang menggunakan hasil 

pertanian sebagai bahan baku, merancang dan penyediaan peralatan serta jasa 

dalam kegiatan pertanian itu sendiri. Agroindustri mencakup industri pengolahan 

hasil pertanian, industri yang memproduksi peralatan dan mesin pertanian, 

industri input pertanian (pupuk, pestisidan dan lainnya) serta industri jasa sektor 

pertanian. Agroindustri bila dilihat dari sistem agribisinis merupakan subsektor 

yang luas dimana meliputi industri hulu sektor pertanian seperti industri yang 
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memproduksi alat-alat mesin pertanian serta industri yang dimanfaatkan dalam 

prooses budidaya dan industri hilir sektor pertanian seperti industri pasca panen 

dan pengolahan hasil pertanian atau industri yang mengelolah hasil pertanian 

menjadi bahan baku dan bahan siap konsumsi (Fatimah, 2019). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik proporsi nilai tambah dan pertumbuhan 

sektor agroindustri di Indonesia pada pada PDB nasional proporsi nilai tambah 

sektor agroindustri di tahun 2014-2016 terjadi peningkatan yaitu pada tahun 2014 

berjumlah 12,6 persen dan meningkat pada tahun 2016 menjadi 12,43 persen. 

Namun PDB nasional proporsi nilai tambah sektor agroindustri pada tahun 2017 

dan 2018 mengalami penurunan yaitu pada tahun 2017 berjumlah 12,35 persen 

dan pada tahun 2018 berjumlah 12,28 persen. Menurut tipologi kalssen sektor 

ekonomi berdasarkan IDP dan IDK Indonesia tahun 2018 secara keseluruhan, 

subsektor industri makanan dan minuman, industri tekstil dan makanan jadi, serta 

industri kimia, farmasi dan obat tradisional merupakan tiga subsektor agroindustri 

yang menjadi subsektor unggulan diatas rata-rata (Yasa, 2021).  

Peningkatan jumlah unit usaha yang masuk dalam industri makanan, 

minuman dan tembakau berskala besar dan menengah di Sumatera Selatan naik 

relatif besar menjadi 142 unit di tahun 2016 dari sebelumnnya berjumlah 105 unit 

ditahun 2015 menurut data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera 

Selatan. Kenaikan jumlah unit usaha industri makanan, minuman dan tembakau 

tersebut mengakibatkan terjadinya kenaikan penyerapan tenaga kerja sebesar 

14.383 orang yaitu pada tahun 2016 menjadi 62.674 orang dari sebelumnya yang 

berjumlah 48.291 orang ditahun 2015. Peningkatan penduduk yang terjadi di 

Provinsi Sumatera Selatan dapat dijadikan indikator akan peningkatan kebutuhan 

makanan yang akan terus naik. Hal tersebut menjadikan perindustrian makanan di 

Sumatera Selatan sangat dibutuhkan (Robiani, 2018).  

Seiring dengan berkembangnya teknologi yang semakin canggih membuat  

perekonomian berjalan dengan sangat pesat yang membawa pada perdagangan 

bebas di berbagai sektor industri dengan tingkat persaingan yang tinggi dan tidak 

bisa dihindari oleh setiap kalangan industri baik industri berskala besar maupun 

industri mikro kecil. Sebuah perusahaan industri harus menangkap peluang yang 

ada disekitarnya sehingga usaha tersebut akan selalu berinovasi serta  
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meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan dimata konsumen dan hal tersebutlah 

yang bisa membuat perusahaan bertahan pada persaingan yang ketat dalam sebuah 

industri (Djayadiningrat, 2017).  

Semakin banyaknya perusahaan industri makanan baru membuat semakin 

banyak jenis makanan yang tersebar luas di pasar. Hal tersebut membuat 

beragamnya pilihan masyarakat terhadap jenis-jenis makanan yang ada. 

Perusahaan industri makanan hendaknya mengetahui apa saja keinginan 

konsumen terhadap kebutuhan makanan yang mereka konsumsi. Banyak faktor 

yang membuat konsumen tertarik dengan sebuah makanan yang mereka konsumsi 

mulai dari faktor eksternal maupun faktor internal yang mempengaruhi keputusan 

pembelian. Keinginan konsumen terhadap makanan camilan pun cenderung 

meningkat seiring dengan kebiasan berkumpul masyarakat yang kerap 

menyediakan camilan untuk menemani kegiatan mereka maupun aktivitas lainnya 

yang  dilakukan oleh masyarakat saat di rumah terlebih saat pandemi covid-19. 

Seiring dengan kebiasaan masyarakat yang senang mengkonsumsi 

makanan-makanan ringan dalam aktivitasnya sehari-hari, maka banyak 

pemanfaatan varietas lokal hasil pertanian dilakukan sebagai alternatif bahan 

pangan dan bahan substitusi. Varietas lokal tersebut bisa juga dijadikan sebagai 

bahan baku industri makanan ringan yang dapat diperjual belikan secara luas 

melalui pasar modern. Singkong adalah varietas lokal yang mempunyai peluang 

sebagai alternatif bahan pangan ataupun sebagai substitusi beras dan terigu serta 

menjadi bahan baku industri makanan ringan yang memiliki sumber karbohidrat 

tinggi.  

Singkong adalah salah satu komoditas pertanian yang kerap diolah menjadi 

produk jadi atau setengah jadi sehingga mempunyai nilai tambah yang tinggi. 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil produksi singkong terbesar di 

dunia yang mencapai luas panen 867.495 hektar dengan jumlah produksi 

20.744674 ton pada tahun 2016. Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai 

penghasil produksi singkong didunia dimana produksi singkong terbesar 

didominasi oleh negara Asia. Impotir singkong terbesar berada pada negara China 

dengan total pangsa pasar 78% lalu diikuti oleh negara Thailand, Vietnam, Korea 

Selatan dan Amerika Selatan. Enam provinsi yang menjadi sentra penghasil 
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singkong terbanyak di Indonesia sendiri adalah Lampung dengan kontribusi 

terbesar yaitu 33,99 persen lalu diikuti dengan Provinsi Jawa Tengah sebesar 

16,74 persen, Provinsi Jawa Tengah sebesar 15,46 persen, Provinsi Jawa Timur 

9,08 persen, Provinsi Sumatera Utara sebesar 6,09 persen dan Provinsi DI 

Yogyakarta sebesar 4,19 persen. Di Indonesia keenam provinsi tersebut 

berkontribusi sebesar 86 persen terhadap jumlah produksi Singkong (Yi, 2018).  

Total luas panen singkong di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2010 

sampai tahun 2015 adalah 39.405 hektar. Total produksi singkong di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2010 sampai 2015 adalah 917,186 ton. Sedangkan 

total produktivitas singkong di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2010 sampai 

2015 adalah 420,198 ton per hektar. Dengan rata–rata produksi per tahun yaitu 

152,864 ton. Jadi rata–rata produktivitas singkong di Provinsi Sumatera Selatan 

adalah 70,033 ton per hektar (Sinoem, 2018). 

Keripik adalah olahan yang berasal dari umbi-umbian ataupun buah-buahan 

yang secara umum diproduksi dengan cara di goreng dalam minyak nabati namun 

ada pula yang diproduksi dengan cara dijemur ataupun dikeringkan dan 

merupakan salah satu dari  jenis makanan ringan (Mardhiyah, 2020). Keripik 

sendiri biasanya memiliki rasa yang gurih, asin, pedas, manis, asam dan atau 

paduan dari semua rasa. Keripik singkong adalah camilan yang disukai oleh 

masayarakat luas karena harga yang ditawarkan relatif lebih murah. Keripik juga 

merupakan camilan yang memiliki cita rasa yang renyah dan gurih, pada 

umumnya masyarakat Indonesia sendiri menyukai camilan yang renyah dan 

menimbullkan rasa kriuk yang keras sehingga hal tersebut cenderung membuat 

konsumen terus ingin mengkonsumsi keripik. Keripik singkong sendiri biasa 

dipilih menjadi alternatif konsumen dalam melakukan aktivitas santai mereka 

seperti ketika berkumpul bersama teman dan keluarga, menonton film, mengobrol 

atau mengerjakan tugas. Keripik singkong dipilih sebagai alternatif camilan 

karena rasa yang enak dan gurih serta kemudahan dalam mendapatkan produk 

keripik singkong. Permintaan terhadap keripik singkong pun cenderung 

meningkat dan membuat banyak produsen yang terus mengembangkan inovasi 

rasa terhadap keripik singkong seperti rasa ekstra pedas dan varian rasa lainnya. 
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Permintaan masyarakat terhadap keripik singkong selama masa pandemi 

cenderung bertambah dan juga mengakibatkan ekspor produk olahan singkong 

terutama keripik singkong pun meningkat. Pengiriman keripik singkong dan opak 

dari Sumatera Utara ke Korea Selatan terus bertambah dimana perawal November 

terjadi pengiriman sebesar 20 ton atau senilai Rp. 1 miliar. Nilai ekspor yang 

dilakukan PT Alpha Gemilang Sejahtera dengan komoditi keripik singkong 

bertambah yaitu dari periode yang sama di tahun sebelumnya berjumlah US$ 186 

ribu naik 21 persen  menjadi  US$ 235 ribu. PT Mirasa Food Industry asal 

Kabupaten Magelang Jawa Tengah juga berhasil mengekspor keripik singkong ke 

negara-negara eropa dan negara lainnya seperti ke Jerman, Inggris, Belanda dan 

juga Hongkong serta Uni Emirat Arab seperti Yaman, Oman dan Abu Dhabi 

dimana ekspor tersebut meningkat sebesar 30 persen ditahun 2020 (Kementrian 

Pertanian, 2020).  

Dalam pemilihan produk keripik singkong konsumen biasanya melakukan 

beberapa pertimbangan sebelum akan melakukan keputusan akhir. Dari segi 

produk sendiri konsumen cenderung selalu memperhatikan rasa dari produk yang 

sesuai dengan selera dan value konsumen, harga yang dapat dijangkau sesuai 

dengan kesanggupan membeli, kemasan yang menarik konsumen ketika melihat 

produk tersebut serta merek yang dipercaya oleh konsumen. Selain atribut dari 

produk itu sendiri pemilihan tempat pembelian juga menjadi hal yang penting 

bagi konsumen, dimana konsumen memilih membeli produk pada tempat yang 

nyaman dan menyediakan kebutuhan konsumsi rumah tangga yang lengkap.  

Pasar merupakan tempat terjadinya transaksi jual beli barang yang 

merupakan salah satu bentuk pelayanan umum dan cerminan perekonomian serta 

sosial budaya setiap komunitas yang ada. Pasar mengalami evolusi seiring dengan 

berkembangnya zaman, contohnya dari pasar tradisional menjadi pasar modern. 

Menurut keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 

420/MPP/Kep/10/1997 pasar modern adalah pasar yang dibangun oleh pemerintah 

swasata, atau koperasi dalam bentuk  mall, supermarket, minimarket, dapartemen 

store, shoping center yang dikelola secara modern serta mengutamakan kenyaman 

berbelanja dalam pelayanannya, dibawahi oleh satu manajemen, memiliki modal 

yang kuat, serta memiliki label harga yang pasti. Perkembangan pasar modern 
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juga bisa menjadi alternatif bagi konsumen untuk berbelanja. Konsumen biasanya 

lebih banyak berbelanjan ke pasar modern yang lebih nyaman dan terorganisir 

dengan baik dibandingkan dengan pasar tradisional (Pramudiana,2017). 

Supermarket merupakan pasar modern yang menyediakan kebutuhan 

konsumen secara lengkap sehingga banyak konsumen yang pergi ke supermarket 

untuk melakukan transaksi berbelanja dalam rangka memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya. Supermarket sendiri banyak menyediakan berbagai macam jenis 

makanan ringan salah satunya yaitu keripik singkong yang tersedia dalam 

beberapa merek. Konsumen biasanya melakukan transaksi perbelanjaan guna 

memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga secara berkala sekurang-kurangnya 

satu bulan sekali di supermarket karena menyediakan kebutuhan secara lengkap 

baik kebutuhan konsumsi maupun kebutuhan lainnya, hal tersebut membuat 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian determinan dan keputusan konsumen 

terhadap pembelian keripik singkong yang dilakukan di Supermarket Kota 

Palembang. Tentunya pada saat pengambilan keputusan untuk membeli keripik 

singkong konsumen melewati beberapa keadaan seperti mengenali masalah 

dimana konsumen berkeinginan dalam memakan makanan ringan, dari keinginan 

inilah terbentuk permasalahan sehingga konsumen mulai mencari informasi 

mengenai makanan ringan yang akan ia beli. Informasi tersebut akan konsumen 

kumpulkan untuk mempertimbangkan kelebihan dari masing-masing produk yang 

ada, selanjutnya konsumen akan melakukan tahapan evaluasi alternatif dimana 

tersedia beberapa merek yang terlintas dalam pikiran konsumen dan pada 

akhirnya ketika menemukan merek yang tepat sesuai dengan preferensi, 

konsumen akan melakukan keputusan pembelian. Pembelian produk bukanlah 

akhir dari kegiatan keputusan konsumen, setelah melakukan transaksi pembelian 

konsumen akan melakukan keputusan pasca pembelian dimana pada saat ini 

konsumen akan memikirkan apakah produk dengan merek tersebut sesuai dengan 

preferensi mereka atau tidak sehingga pada tahap ini pula konsumen menentukan 

akan melakukan pembelian berulang atau tidak terhadap produk dengan merek 

yang telah dibeli.  

Kota Palembang sendiri banyak menjual aneka ragam keripik singkong 

dengan berbagai merek, keripik singkong tersebut banyak dijual di gerai, 
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minimarket, supermarket maupun toko oleh-oleh. Hal ini menimbulkan rasa ingin 

tahu penulis untuk mengetahui bagaimana karakteristik konsumen serta apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian keripik singkong 

dan bagaimana preferensi atribut keripik singkong yang diinginkan oleh 

konsumen khususnya masyarakat di Kota Palembang. Pasar modern yang akan 

diteliti oleh penulis adalah Supermarket Diamond di daerah seberang ilir timur 

Kota Palembang, Supermarket Hypermart yang berada pada Palembang Square 

Xtension Mall di daerah seberang ilir barat Kota Palembang dan Supermarket 

Transmart yang berada pada Opi Mall di daerah seberang ulu Kota Palembang 

yang dianggap mewakili populasi konsumen Kota Palembang dalam pembelian 

keripik singkong. Supermarket tersebut dipilih penulis dengan alasan kelengkapan 

ketersediaan barang konsumsi rumah tangga yang ada, sehingga banyak 

konsumen yang memilih berbelanja kebutuhan rumah tangganya di supermarket 

tersebut. Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian mengenai determinan yang mempengaruhi 

keputusan konsumen tehadap pembelian keripik singkong di supermarket Kota 

Palembang.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan oleh penulis maka adapun 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran umum perilaku konsumen keripik singkong di 

supermarket Kota Palembang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen terhadap pembelian 

keripik singkong di supermarket Kota Palembang? 

3. Atribut apa saja yang dijadikan preferensi konsumen dalam pembelian keripik 

singkong di supermarket Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka adapun beberapa 

tujuan yang diharapkan penulis dalam melakukan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan gambaran umum perilaku konsumen keripik singkong di 

supermarket  Kota Palembang. 

2. Menganalisis Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen terhadap 

pembelian keripik singkong di supermarket Kota Palembang. 

3. Mengkaji atribut yang menjadi preferensi konsumen dalam pembelian keripik 

singkong di supermarket Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini maka diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi beberapa pihak yang berkepentingan. Antara lain: 

1. Bagi peneliti, dapat mendapatkan pengalaman dan mempelajari ilmu preferensi 

konsumen lebih mendalam serta sebagai syarat menyelesaikan studi.  

2. Bagi Perusahaan, dapat membantu menentukan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi konsumen dalam produknya dan juga preferensi konsumen 

terhadap produk tersebut sehingga bisa terus memperbaiki kualitas produk 

mereka dan meningkatkan penjualan produk. 

3. Bagi masyarakat, bisa menjadi sumber informasi, wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai preferensi konsumen terhadap keripik singkong 

kemasan.
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